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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian, penulis mendapati bahwa sejarah koleksi 

manuskrip di Museum Adityawarman dapat diklasifikasikan menjadi tiga 

periode utama. Masa permulaan (1977-1984) ditandai dengan masuknya 

koleksi pertama melalui kerja sama pertukaran dengan daerah lain. Masa 

kejayaan (1994-1996) menunjukkan peningkatan signifikan dalam 

pengumpulan manuskrip, dengan puncaknya pada tahun 1996 ketika museum 

memperoleh 23 manuskrip dalam satu tahun. Namun, setelah tahun 1999, 

jumlah penambahan koleksi menurun yang menandai masa kemunduran. Faktor 

utama penurunan ini adalah keterbatasan dana untuk pengadaan koleksi serta 

perubahan sistem pengelolaan museum yang beralih dari pemerintah pusat ke 

daerah. Pada tahun 2023 jumlah koleksi manuskrip yang tersimpan di museum 

mencapai 90 manuskrip, dengan mayoritas diperoleh melalui sistem ganti rugi 

atau imbal jasa. 

Selanjutnya dalam upaya pelestarian manuskrip, Museum 

Adityawarman menerapkan berbagai metode, seperti preservasi, konservasi, 

dan restorasi. Kemudian juga mendigitalisasi manuskrip dan mengadakan 

pameran manuskrip sehingga semakin luas masyarakat yang mengenal 

manuskrip koleksi museum. Dalam setiap upaya tersebut museum juga
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mengadakan kerja sama dengan pihak yang berkaitan. Namun, pelestarian ini 

menghadapi berbagai tantangan seperti, kondisi manuskrip yang dijumpai 

dalam keadaan korup, kurangnya dana atau tidak adanya dana yang 

dialokasikan untuk pengadaan koleksi manuskrip dan dana juga berpengaruh 

dalam upaya pelestarian manuskrip seperti dalam upaya konservasi atau 

restorasi, kurangnya sumber daya manusia di museum yang dapat membantu 

pelestarian koleksi manuskrip. Terlebih lagi diperlukan SDM ahli mengingat 

manuskrip adalah benda sejarah dan budaya yang umurnya sudah lebih dari 50 

tahun dan rentan terhadap kerusakan. Dari upaya dan tantangan tersebut 

akhirnya mempengaruhi perkembangan koleksi manuskrip Museum 

Adityawarman. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman dan pengamatan saat melakukan penelitian 

terhadap hasil penelitian, penulis mencoba memberikan saran sebagai berikut : 

1. Setelah melihat sejarah koleksi manuskrip di Museum Adityawarman, 

penulis berharap kedepannya Pemerintah dapat memberikan perhatian 

khusus bagi pelestarian manuskrip, khususnya di wilayah Museum 

Adityawarman Sumatera Barat. Mengingat perkembangan koleksi 

museum bergantung kepada alokasi dana dari Pemerintah, juga mengingat 

betapa pentingnya manuskrip sebagai identitas budaya yang ditakutkan 

akan hilang termakan waktu. 
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2. Dengan mengetahui sejarah koleksi manuskrip museum, penulis juga 

berharap kedepannya akan lebih banyak lagi sumber daya manusia yang 

dapat berpartisipasi dalam pelestarian manuskrip khususnya di Museum 

Adityawarman Sumatera Barat. Hal ini juga merupakan PR bagi para 

mahasiswa sejarah dan budaya untuk dapat mengambil peran dalam 

penyelamatan dan pelestarian manuskrip dimasa yang akan datang. 

3. Mengingat sejarah koleksi merupakan suatu hal yang penting bagi 

museum, penulis berharap kedepannya akan ada penelitian sejarah koleksi 

museum pada macam-macam koleksi museum lainnya, yang didukung 

oleh arsip museum yang lengkap. Hal tersebut akan semakin meyakinkan 

peran museum dan juga menguatkan benda koleksi sebagai benda warisan 

sejarah dan budaya.
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